
Penjelasan :

Beredar sebuah unggahan video di media sosial 

Facebook berisi permintaan maaf dari Utusan Khusus 

Presiden Bidang Kerukunan Beragama dan Pembinaan 

Sarana Keagamaan Miftah Maulana Habiburrahman 

terkait pernyataan yang menghina seorang pedagang es 

teh. Dalam Video Gus Miftah mengatakan bahwa 

melakukan kesalahan adalah hal yang wajar bagi seorang 

manusia, dia juga berkata "bukan nabi, boy!".

Faktanya, klaim unggahan video tersebut adalah tidak 

benar. Dilansir dari kompas.com, setelah ditelusuri 

pernyataan Gus Miftah dalam video tersebut sama 

dengan klarifikasi seorang pemuda yang diduga 

melakukan pencurian ponsel. Video klarifikasi pemuda 

yang diduga mencuri ponsel tersebut banyak dibagikan 

di media sosial salah satunya oleh akun TikTok 

@ytr_wanz, pada Sabtu, 23 November 2024. Video Miftah 

berkata "bukan nabi, boy!" saat meminta maaf kepada 

seorang pedagang es teh adalah hasil manipulasi 

Artificial Intelligence (AI) atau deepfake.

Jumat, 6 Desember 2024

Hoaks

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/12/05/185800482/-klarifikasi-video-miftah-m

aulana-berkata-bukan-nabi-boy-adalah?page=all#page2
- https://www.tiktok.com/@ytr_wanz/video/7440476710023302456 

1. [HOAKS] Video Gus Miftah Berkata: "Bukan Nabi, Boy!"
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Penjelasan :

Beredar di media sosial Facebook sebuah video yang memperlihatkan seorang pria yang sedang 
menunjukkan modus baru peretasan data pribadi hanya dengan menggunakan Quick Response Code 
Indonesian Standard (QRIS).

Faktanya, narasi dalam unggahan yang mengeklaim modus baru pencurian data menggunakan QRIS 
adalah tidak benar. Dilansir dari tirto.id, setelah dilakukan penelusuran, video tersebut diunggah oleh 
channel YouTube “Samuel Christ” berjudul “ORANG KAYA DITARGET OLEH MAFIA JUDOL!”. Video 
tersebut berisi rekaman siniar antara host Samuel Christ yang mewawancarai seseorang bernama Mr. 
Bert yang menyatakan bahwa QRIS bisa digunakan untuk melakukan penipuan. Untuk menelusuri 
klaim tersebut, Tirto mencoba melakukan pemindaian terhadap kode Quick Response (QR) yang 
ditunjukkan dalam video dengan menggunakan aplikasi QRIS di aplikasi mobile banking milik Bank 
BCA dan aplikasi dompet digital Go-Pay. Hasilnya, kode QR yang ditampilkan dalam video tersebut tidak 
dapat terbaca dengan aplikasi QRIS. Lebih lanjut, Bank BCA melalui situs resminya bca.co.id, 
menjelaskan bahwa kode QRIS asli hanya dapat di-scan dengan aplikasi pembayaran seperti mobile 
banking atau aplikasi e-wallet milik bank atau lembaga non-bank. Sementara, kode QR yang tertera 
dalam video tersebut tidak dapat dipindai di aplikasi mobile banking atau aplikasi dompet digital.

Jumat, 6 Desember 2024

Hoaks

Link Counter:
- https://tirto.id/salah-pencurian-data-dengan-menggunakan-qris-g6mL 
- https://www.bca.co.id/id/informasi/awas-modus/2024/11/25/12/09/tips-aman-transaksi-qris 

2. [HOAKS] Pencurian Data dengan Menggunakan QRIS

https://tirto.id/salah-pencurian-data-dengan-menggunakan-qris-g6mL
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Penjelasan :

Beredar sebuah video di media sosial Facebook 

yang mengeklaim bahwa telah telah terjadi banjir 

bandang dan tanah longsor yang terjadi di 

Kecamatan Dampit, Kabupaten Malang, yang 

disebut terjadi pada November dan Desember 

2024. 

Faktanya, klaim tersebut adalah tidak benar atau 

hoaks. Dilansir dari tempo.co, video tersebut bukan 

peristiwa banjir bandang di Kecamatan Dampit, 

Kabupaten Malang pada November dan Desember 

2024. Sebagian video merupakan kejadian banjir 

dan tanah longsor di Kecamatan Dampit pada 

tahun 2022. Sementara video lain memperlihatkan 

banjir bandang di Kecamatan Tempursari, 

Kabupaten Lumajang, pada tahun 2022.

Jumat, 6 Desember 2024

Hoaks

Link Counter:
- https://www.tempo.co/cekfakta/keliru-video-banjir-bandang-dan-tanah-longsor-di-kecama

tan-dampit-kabupaten-malang-tahun-2024-1177418 

3. [HOAKS] Banjir Bandang dan Tanah Longsor di 
Kecamatan Dampit Kabupaten Malang Tahun 2024

https://www.tempo.co/cekfakta/keliru-video-banjir-bandang-dan-tanah-longsor-di-kecamatan-dampit-kabupaten-malang-tahun-2024-1177418
https://www.tempo.co/cekfakta/keliru-video-banjir-bandang-dan-tanah-longsor-di-kecamatan-dampit-kabupaten-malang-tahun-2024-1177418
https://www.tempo.co/cekfakta/keliru-video-banjir-bandang-dan-tanah-longsor-di-kecamatan-dampit-kabupaten-malang-tahun-2024-1177418


Penjelasan :

Beredar sebuah akun WhatsApp yang 
mengatasnamakan Komandan Kodim 
(Dandim) 0804/Magetan Letkol Inf Hasan 
Dasuki. Akun tersebut terlihat 
menggunakan nama dari Hasan Dasuki 
dengan nomor 085924487167. 

Faktanya, akun WhatsApp yang beredar 
bukanlah milik Dandim 0804/Magetan 
Letkol Inf Hasan Dasuki dan merupakan 
modus penipuan. Dilansir dari 
radarmadiun.jawapos.com, Dandim 
0804/Magetan Letkol Inf Hasan Dasuki 
mengingatkan kepada masyarakat untuk 
selalu waspada ketika dihubungi oleh 
seseorang yang mengaku dirinya serta selalu 
mengonfirmasi dan klarifikasi untuk 
kebenarannya agar terhindar dari penipuan.   

Jumat, 6 Desember 2024

Hoaks

Link Counter:
- https://radarmadiun.jawapos.com/magetan/805391194/aksi-penipuan-catut-nama-dandim-

0804-magetan-letkol-inf-hasan-dasukimohon-waspada 

4. [HOAKS] Akun WhatsApp Mengatasnamakan Dandim 
0804/Magetan

https://radarmadiun.jawapos.com/magetan/805391194/aksi-penipuan-catut-nama-dandim-0804-magetan-letkol-inf-hasan-dasukimohon-waspada
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Penjelasan :

Beredar video di media sosial Facebook pada November 2024 berisi video yang 
memperlihatkan seorang pria yang ditutupi kain putih. Saat kain dibuka, wajah pria itu dalam 
keadaan pucat dan masih utuh. Video tersebut juga berisi narasi yang mengeklaim bahwa 
jenazah tersebut adalah Imam Samudera, terdakwa kasus Bom Bali I yang telah divonis mati 
dan masih dalam keadaan utuh setelah 10 tahun. 

Faktanya, dikutip dari kompas.com, dari video yang mengeklaim jenazah Imam Samudera 
masih dalam keadaan utuh tidak benar atau hoaks. Video itu telah beredar sejak 2018.  Pria 
dalam video bukan Imam Samudera, melainkan narapidana terorisme di Rutan Gunung 
Sindur yaitu Yaser bin Thamrin yang meninggal pada 17 Juli 2018.

Jumat, 6 Desember 2024

Hoaks

Link Counter:
- https://www.kompas.com/cekfakta/read/2024/12/05/111100482/-hoaks-video-jenazah-imam-

samudera-masih-utuh-pada-november-2024?page=2 

5. [HOAKS] Video Jenazah Imam Samudera Masih Utuh 
pada November 2024
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